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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir induktif siswa dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif pada pelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus dengan menggunakan 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, dan refleksi. Instrumen penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada Siklus I sebesar 66% meningkat menjadi 85% pada Siklus II, aktivitas siswa pada Siklus I sebesar 72% meningkat menjadi 87% pada Siklus II, , keterampilan berpikir induktif siswa pada Siklus I sebesar 62% meningkat menjadi 86% pada Siklus II dan peningkatan juga terjadi pada hasil belajar siswa yang pada Siklus I sebesar 59% meningkat menjadi 83% pada Siklus II. Dari data hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bajwa penerapan model pembelajaran berpikir induktif dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, hasil belajar dan terutama keterampilan berpikir induktif siswa.
Kata Kunci: Keterampilan berpikir induktif, model pembelajaran berpikir induktif, pembelajaran IPA.
Abstract

The aim of this research is to describe the activities of teacher and students, inductive thingking ability and the student’s learning result by using inductive thingking model for science subject. This research used an action research which is conducted for 2 cycles. The research instrument used is observation and test. The result shows that the teacher’s activity in the first cycle is 66% become 85% in the second cycle, the student’s activity in the first cycle is 72% become 87% in the second cycle, the student’s inductive thingking ability in the first cycle 62% become 86% in the second cycle and the result of the student’s learning in the first cycle 59% become 83% in the second cycle. From these data, it can be concluded that the implementation of inductive thingking model can increase the teaching learning activities, the result of their learning, and especially the student’s inductive thingking ability.
Keywords: Inductive thingking ability, inductive thingking model, Science learning.   

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu investasi bagi masa depan bangsa. Di era globalisasi dan jaman yang semakin modern ini kualitas pendidikan harus ditingkatkan lagi terutama pendidikan di sekolah dasar yang merupakan pondasi awal untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya. Tujuan pembelajaran yang ada di SD bukan sekedar untuk mendapatkan pemahaman dari aspek pengetahuan saja, melainkan kemampuan memecahkan masalah yang lebih kompleks, mengasah kemampuan berpikir serta mengembangkan kreativitas. Terdapat salah satu mata pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di SD yaitu mata pelajaran IPA.

Mata pelajaran IPA berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis, untuk itu IPA bukan hanya sekedar penguasaan pengetahuan saja tetapi merupakan proses penemuan juga. Sehingga dapat dijadikan wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penekanan dalam proses pembelajarannya yaitu dengan pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar dapat memahami dan menjelajahi alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Dalam kehidupan sehari-hari IPA juga diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah. Pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) diharapkaan ada penekanan pada tingkat SD yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Menurut KTSP (2006: 68) tujuan pembelajaran IPA adalah “Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan”. Siswa dapat mencari dan menemukan sendiri solusi untuk memecahkan masalah. Dalam proses penemuan keaktifan siswa sangat diharapkan untuk menggali pengetahuan yang mereka miliki seperti kegiatan pengamatan atau kegiatan yang dapat melatih retorika siswa yaitu dengan menjelaskan atau mengkomunikasikan hubungan antara prediksi dan hasil observasi kepada teman ataupun orang lain. Pembelajaran bermakna bagi siswa akan terbentuk pada saat proses penemuan. Siswa benar-benar memahami pengetahuan dan bukan hanya sekedar hafalan. Untuk itu siswa tidak hanya dituntut dalam penguasaan materi saja, tetapi juga keterampilan berpikir induktif. Sebab banyak fenomena dan masalah-masalah yang berkaitan dengan alam sekitar maupun makhluk hidup yang ada dalam pembelajaran IPA. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, maka pada materi yang akan disampaikan kepada siswa sebaiknya disajikan permasalahan atau fakta-fakta terlebih dahulu kemudian siswa sendiri yang akan menemukan jawaban atas permasalahan dan membuata kesimpulan. Kegiatan tersebut merupakan proses berpikir induktif. Dengan berpikir induktif, siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang di dapat dari proses penemuan yang telah dilakukan,  serta pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA dari proses penemuan tersebut dapat mempengaruhi aspek kognitif siswa ditunjukkan dengan hasil belajar yang mereka peroleh.

Dari uraian tersebut, pembelajaran IPA di SD dapat mengembangkan kemampuan kemampuan memecahkan masalah yang lebih kompleks, mengasah kemampuan berpikir serta mengembangkan kreativitas. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pembelajaran IPA diajarkan dengan meggunakan metode ataupun model pembelajaran yang sesuai dengan proses pembelajaran IPA yang ditekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi  agar secara ilmiah menjelajahi dan memahami alam sekitarnya. Kemudian adanya penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Kenyataan yang terjadi di SD, berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 2 Desember 2016 ada pukul 08.00 WIB di Kelas IV SDN Kesek 2 Labang Bangkalan, ditemukan bahwa metode ceramah dan tanya jawab masih digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Siswapun tidak dilibatkan dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran IPA. Guru tidak mengaitkan lingkungan dan alam sekitar pada saat pembelajaran, siswa tidak diberikan pengalaman langsung yang melibatkan siswa untuk menemukan, menyelidiki, memecahkan masalah dan membuat kesimpulan. Sehingga siswa masih menghafal dalam memahami materi dan siswa cenderung bosan dan beberapa ada yang membuat onar selama pembelajaran berlangsung. Hal itu dibuktikan dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV pada saat UAS semester 1 tahun pelajaran 2016/2017, dimana siswa yang tuntas dan mencapai ≥65 sebanyak 11 siswa dengan persentase 38% kriteria sedang sedangkan 18 siswa yang belum tuntas dengan nilai dibawah KKM dengan persentase 62% kriteria tinggi. Selain itu keterampilan berpikir siswapun masih rendah, terutama keterampilan berpikir induktif. Hal itu dibuktikan dengan hasil uji instrumen keterampilan berpikir induktif dimana persentase siswa yang tuntas mencapai 27% dengan kriteria rendah sebanyak 8 siswa  dengan nilai  ≥65 yang  merupakan KKM pelajaran IPA.  Sedangkan 72% dengan kriteria tinggi sebanyak 21 siswa belum tuntas karena nilainya masih dibawah KKM. Penyebabnya ialah pada saat pembelajaran guru kurang melibatkan kemampuan berpikir siswa, sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa yang kurang memuaskan dan cenderung masih rendah.

Padahal penekanan dalam proses pembelajarannya yaitu dengan pemberian pengalaman langsung dan keterlibatan secara langsung dengan alam dan lingkungan sekitar untuk mempermudah siswa dalam menjelajahi alam sekitar secara langsung dan bekerja, bersikap ilmiah dan meningkatkan kemampuan berpikir serta dapat memahami konsep- konsep dengan mudah. Keterampilan berpikir induktif siswa juga berperan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran IPA. Siswa dapat memperoleh pemahaman secara mendalam tentang alam sekitarnya. Untuk itu perlu untuk memilih dan memilah model pembelajaran apa yang cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa terutama keterampilan berpikir induktif siswa melalui keterlibatan langsung atau pengalaman langsung antara siswa dan lingkungan sekitarnya.

Diantara model-model pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran IPA serta dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, pemberian pengalaman langsung dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, terutama keterampilan berpikir induktif siswa adalah model pembelajaran berpikir nduktif. Model tersebut dikembangkan untuk melatih siswa berpikir induktif, suatu proses berpikir dari fakta ke konsep, dari hal khusus ke umum serta mampu membantu peserta didik mengumpulkan informasi, mengolah butir-butir informasi yang telah diperoleh ke dalam suatu konsep, dan belajar memanipulasi konsep-konsep tersebut (Suprijono: 2016: 97). Menurut Wicaksono (2016: 496) model berpikir induktif berkaitan dengan proses-proses kognitif yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam model pembelajaran ini tugas guru adalah membimbing dan mengawasi bagaimana siswa memproses dan mengolah informasi, selanjutnya mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan selain itu guru harus mengetahui kesiapan siswa untuk menempuh pengalaman dan aktivitas kognitif yang baru dengan mengasimilasikan pengalaman tersebut. Model pembelajaran berpikir induktif mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa, terutama pada keterampilan berpikir induktif siswa sebab model tersebut dirancang untuk mengembangkan kemampuan inferensi logika siswa, yaitu kemampuan menggunakan logika untuk melakukan penafsiran atau penarikan kesimpulan. Melalui inferensi logika siswa menggunakan seluruh kemampuan proses berpikirnya guna mendapatkan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi. Model tersebut juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebab jika siswa telah terbiasa menggunakan seluruh kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah siswa dapat dengan mudah memahami konsep ataupun materi yang  disampaikannya karena mereka model berpikir induktif juga berkaitan dengan proses-proses kognitif yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan  beberapa fakta-fakta diatas menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di Kelas IV SDN Kesek 2 Labang, Bangkalan masih berpusat pada guru dan perlunya perbaikan dalam pembelajaran agar siswa  turut  aktif selama proses pembelajaran dan suasana pembelajaran menjadi hidup dan keterampilan berpikir induktif siswa yang masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dan perubahan model pembelajaran yang dilakukan guru agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat merangsang kemampuan berpikir siswa, khususnya keterampilan berpikir induktif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan berpikir induktif dan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran berpikir induktif.

Adapun tujuan dari penelitian yang menerapkan model pembelajaran berpikir induktif di kelas IV SDN Kesek 2 Labang- Bangkalan ialah sebagai berikut:  (1) Mendeskripsikan aktivitas guru dalam pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran berpikir induktif; (2) Memdeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berpikir induktif: (3) Mendeskripsikan keterampilan berpikir induktif siswa dalam pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran berpikir induktif; (4) Mendeskripsikan hasil belajar dalam pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran berpikir induktif.
Peningkatan keterampilan berpikir induktif yang dilakukan peneliti dengan penerapan model pembelajaran berpikir induktif  yang merupakan temuan dari Hilda Taba (Fikri, 2014: 12). Dimana model pembelajaran berpikir induktif juga dikembangkan atas dasar konsep proses mental siswa dengan memperhatikan proses berpikir siswa untuk menangani informasi dan menyelesaikannya. Teori yang melandasi model pembelajaran tersebut yaitu teori Piaget dan konstruktivisme tentang pembelajaran bermakna.
Sintaks dari model pembelajaran berpikir induktif menurut Taba (dalam Joyce, dkk) yaitu : (1) pembentukan konsep; meliputi kegiatan menyebutkan dan membuat data yang relevan dengan masalah, mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristik dan memberi nama atau label pada kelompok- kelompok data yang memiliki persamaan karakteristik (2) Interpretasi data; meliputi kegiatan mengidentifikasi hubungan antar variabel (butir-butir informasi), menjelaskan hubungan antar variabel yang telah diidentifikasi dan menyimpulkan  (3) Aplikasi prinsip: meliputi kegiatan membuat prediksi atau hipotesis, menjelaskan prediksi atau hipotesis dan menguji prediksi atau hipotesis. Adapun indikator keterampilan berpikir induktif yakni: (1) mengidentifikasi data; (2) mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristik; (3) menyimpulkan data secara induktif.

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran berpikir induktif pada pelajaran IPA kelas IV SDN Kesek 2 Labang, Bangkalan. Materi IPA yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan standar kompetensi 8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dengan kompetensi dasar 8.1 Mendeskripsikan energi panas daan energi bunyi yang terdapatdi lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV  SDN Kesek 2 Labang, Bangkalan tahun pelajaran 2016/ 2017.  PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya dan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat (Aqib, dkk: 2014: 3). Adapun bentuk desain yang digunakan yaitu desain Kemmis & Mc Taggart, dimana dalam pelaksanaannya terdapat 4 tahapan rancangan dalam setiap siklusnya. Tahapan tersebut meliputi : (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan dan  Pengamatan; (3) Refleksi. Pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan tahapan yang sama, hanya saja tindakan dalam kegiatan pembelajarannya yang berbeda, disesuaikan dengan hasil refleksi kegiatan pembelajaran siklus sebelumnya.
Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas IV SDN Kesek 2 Labang, Bangkalan. Jumlah seluruh siswa kelas IV yang menjadi subjek penelitian adalah 29 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan  tes. Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas guru dan siswa dengan instrumen berupa lembar pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan berpikir induktif siswa dengan menggunakan instrumen lembar tes tulis berupa essay yang dibagikan kepada siswa pada pertemuan akhir siklus dan untuk data hasil belajar diperoleh melalui tes berupa pilihan ganda yang diberikan pada akhir pembelajaran pada setiap pertemuan.

Keseluruhan data yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif akan dianalisis dengan metode kuantitatif yang dikolaborasikan dengan deskriptif kualitatif. Dimana nantinya dapat diketahui perkembangan keterampilan berpikir induktif siswa, hasil belajar, aktivitas guru dan siswa serta respon siswa terhadap pembelajaran melalui analisis kuantitatif. Dilanjutkan dengan deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan kenyataan yang ada berdasarkan data yang telah diperoleh dari analisis kuantitatif tadi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada kelas IV SDN Kesek 2 Labang, Bangkalan, maka dilanjutkan dengan membuat rencana pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif, pembelajaran dilaksanakan pada kompetensi dasar mendeskripsikan energi panas dan energi bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar dan sifat- sifatnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir induktif dan hasil belajar siswa. Dalam pembahasan ini akan dipaparkan hasil pencapaian penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal perkembangan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif. 
Data hasil pengamatan akttivitas guru pada Siklus I disajikan dalam diagram berikut ini.
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Berdasarkan diagram diatas dapat kita lihat bahwa pada aspek 1 yaitu pada kegiatan orientasi guru memperoleh persentase 62% dengan kategori tinggi, pada aspek ke-2 pada kegiatan mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar 75% dengan kategori sangat tinggi, aspek ke-3 yaitu membimbing siswa dalam penyelidikan dan pembentukan konsep memperoleh persentase 75% dengan kategori sangat tinggi, kemudian pada kegiatan membimbing siswa untuk menginterpretasi data aspek ke-4 memperoleh 56 % dengan kategori tinggi dan 62% kategori tinggi pada aspek ke-5 yaitu membimbing siswa dalam mengaplikasikan prinsip dipandu dengan lembar kegiatan siswa. Secara keseluruhan pada pembelajaran Siklus I aktivitas guru memperoleh persentase 66%. Berdasarkan persentase tersebut, aktivitas guru belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran mencapai 75% dari keseluruhan aktivitas .

Sedangkan data hasil aktivitas siswa yang diperoleh pada siklus I disajikan dalam diagram berikut.
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Berdasarkan Diagram diatas dapat dilihat bahwa rata-rata aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran berpikir induktif dikelas IV SDN Kesek 2 Labang, Bangkalan pada Siklus I adalah sebagi berikut: persentase aktivitas siswa pada aspek 1 pada saat mendengarkan penjelasan guru yaitu 58% dengan kategori tinggi, Aktivitas siswa pada aspek ke-2 saat  memberikan respon terhadap pertanyaan dari guru memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi, dalam aspek ke-3 memperhatikan bimbingan guru memperoleh persentase 67% dengan kategori tinggi, pada aspek ke-4 melaksanakan kegiatan sesuai dengan arahan guru memperoleh persentase 75% dengan kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa pada aspek ke-5 melakukan kegiatan pengamatan, memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa selanjutnya yaitu menuliskan data hasil pengamatan. Pada aspek ke-6 ini memperoleh persentase 67% dengan kategori tinggi,  aspek ke-7 mengidentifikasi data memperoleh persentase 67% dengan kategori tinggi, selanjutnya yaitu aspek ke-8 menjelaskan data memperoleh persentase 67% dengan kategori tinggi. Aktivitas siswa pada aspek ke-9 menarik kesimpulan memperoleh persentase 58% dengan kategori tinggi, pada aspek ke-10 yaitu membuat hipotesis, yang memperoleh persentase 58% dengan kategori tinggi Setelah membuat hipotesis, aktivitas siswa selanjutnya yaitu aspek ke-11 menjelaskan hipotesis yang memperoleh persentase 58% dengan kategori tinggi, aspek ke-12 dalam menguji hipotesis mendapatkan persentase 67% dengan kategori tinggi, aktivitas siswa pada aspek ke-13 dalam mempresentasikan hasil percobaan bersama kelompok mendapat persentase 92% dengan kategori sangat tinggi kemudian pada aspek ke-14 yaitu mengerjakan soal evaluasi, yang memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi dan yang terakhir pada aspek ke-15 yaitu KBM cenderung berpusat pada siswa. Aspek ini memperoleh persentase sejumlah 67% dengan kategori tinggi 

Aktivitas siswa secara keseluruhan pada Siklus I memperoleh persentase 72%. Berdasarkan persentase tersebut, aktivitas siswa pada Siklus I belum mencapai persentase keberhasilan yang diharapkan berdasarkan indikator keberhasilan penelitian, yaitu aktivitas siswa mencapai ≥75% dari keseluruhan aktivitas.
Kemudian pada Siklus I  ketuntasan hasil belajar siswa disajikan pada Diagram berikut.
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Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat sebanyak 41% hasil belajar siswa tidak tuntas, berarti ada 12 siswa yang belum tuntas, sedangkan persentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran mencapai  59% atau 17 siswa.
Kemudian data hasil keterampilan berpikir induktif siswa disajikan dalam Diagram berikut ini.
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Berdasarkan diagram hasil tes keterampilan berpikir induktif siswa pada Siklus I, dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas  mencapai nilai 65 atau diatas 65 sebanyak 18 siswa atau 62% dengan kategori tinggi. Sementara yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa atau 38% dengan kategori rendah. 
Dari hasil tiap-tiap indicator yang telah diperoleh dan dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa pada Siklus I hasil dari masing-masing indicator masih belum tuntas dan belum mencapai indicator keberhasilan yang diharapkan, yakni pada aktivitas guru dan aktivitas siswa secara klasikal belum mencapai ≥75% sedangkan untuk keterampilan berpikir induktif dan hasil belajar siswa juga belum mencapai ≥80% yang merupakan indikatir keberhasilan penelitian, maka perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya yakni pada siklus II.
Pada Siklus II hasil skor rata-rata aktivitas guru pada tiap-tiap aspek selama pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam Diagram berikut
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Berdasarkan diagram diatas dapat kita lihat bahwa pada aspek 1 yaitu pada kegiatan orientasi guru memperoleh persentase 87% dengan kategori sangat tinggi, pada aspek ke-2 pada kegiatan mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar 87% dengan kategori sangat tinggi, aspek ke-3 yaitu membimbing siswa dalam penyelidikan dan pembentukan konsep memperoleh persentase 87% dengan kategori sangat tinggi, kemudian pada kegiatan membimbing siswa untuk menginterpretasi data aspek ke-4 memperoleh 81 % dengan kategori sangat tinggi dan 81% kategori sangat tinggi pada aspek ke-5 yaitu membimbing siswa dalam mengaplikasikan prinsip dipandu dengan lembar kegiatan siswa. Secara keseluruhan pada pembelajaran Siklus II aktivitas guru memperoleh persentase 85% dengan kategori tinggi. Berdasarkan persentase tersebut, aktivitas guru telah mencapai persentase keberhasilan yang diharapkan berdasarkan indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥75%.

Sedangkan data hasil aktivitas siswa yang diperoleh pada siklus II disajikan dalam diagram berikut.
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat aktivitas siswa pada Siklus II yaitu persentase aktivitas siswa pada aspek 1 pada saat mendengarkan penjelasan guru yaitu 83% dengan kategori sangat tinggi, Aktivitas siswa pada aspek ke-2 saat  memberikan respon terhadap pertanyaan dari guru memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi, dalam aspek ke-3 memperhatikan bimbingan guru memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat tinggi, pada aspek ke-4 melaksanakan kegiatan sesuai dengan arahan guru memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa pada aspek ke-5 melakukan kegiatan pengamatan, memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa selanjutnya yaitu menuliskan data hasil pengamatan. Pada aspek ke-6 ini memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi,  aspek ke-7 mengidentifikasi data memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat tinggi, selanjutnya yaitu aspek ke-8 menjelaskan data memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa pada aspek ke-9 menarik kesimpulan memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi, pada aspek ke-10 yaitu membuat hipotesis, yang memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat tinggi Setelah membuat hipotesis, aktivitas siswa selanjutnya yaitu aspek ke-11 menjelaskan hipotesis yang memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat tinggi, aspek ke-12 dalam menguji hipotesis mendapatkan persentase 92% dengan kategori sangat tinggi, aktivitas siswa pada aspek ke-13 dalam mempresentasikan hasil percobaan bersama kelompok mendapat persentase 83% dengan kategori sangat tinggi kemudian pada aspek ke-14 yaitu mengerjakan soal evaluasi, yang memperoleh persentase 92% dengan kategori sangat tinggi dan yang terakhir pada aspek ke-15 yaitu KBM cenderung berpusat pada siswa. Aspek ini memperoleh persentase sejumlah 67% dengan kategori tinggi.

Secara keseluruhan pada pembelajaran Siklus II aktivitas siswa memperoleh persentase 87%. Berdasarkan persentase tersebut, menunjukkan bahwa aktivitas siswa telah mencapai persentase keberhasilan yang diharapkan yaitu aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran mencapai ≥75% dari keseluruhan aktivitas.

Kemudian pada Siklus II  ketuntasan hasil belajar siswa disajikan pada Diagram berikut.
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Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat sebanyak 17% hasil belajar siswa tidak tuntas. Berarti ada 5 siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. Sedangkan persentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran mencapai  83% dengan kategori sangat tinggi atau 24 siswa. 

Kemudian hasil tes keterampilan berpikir induktif pada Siklus II disajikan pada diagram berikut ini.
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Berdasarkan diagram diatas hasil tes keterampilan berpikir induktif pada Siklus II, siswa yang tuntas yang mencapai nilai diatas KKM dan mendapat nilai 80 maupun diatas 80 sebanyak 25 siswa atau 86% dengan kategori tinggi. Sementara yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa atau 14% dengan kategori rendah.  Dapat dikatakan pada Siklus II telah mencapai indicator keberhasilan penelitian.
Keberhasilan penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan ketercapaian setiap indikator dalam penelitian, terutama keterampilan berpikir induktif siswa. Keterampilan berpikir induktif siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan data pada Siklus I dan Sklus II yang telah diperoleh maka akan disajikan dalam Diagram berikut.
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Berdasarkan diagram diatas, keterampilan berpikir induktif siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran berpikir induktif. Dimana persentase ketuntasan siswa secara klasikal pada siklus I adalah 62%. Persentase ketuntasan tersebut belum memenuhi indikator penelitian, yaitu ≥80%. Sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan keterampilan berpikir induktif mencapai 86%. Berdasarkan indikator keberhasilan, persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan yaiu ≥80%. Hasil tes keterampilan berpikir induktif mengalami peningkatan sebesar 24% yakni pada Siklus I 62% kemudian menjadi 86% pada Siklus II. 
Pada Siklus I mengalami ketidaktuntasan dikarenakan model pembelajaran berpikir induktif kali pertama dilakukan oleh guru maupun siswa sehingga dalam pelaksanaannya kurang maksimal, penguasaan sintaks dari model pembelajaran berpikir induktif masih kurang, sementara siswapun juga belum terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan. Sehingga apapun bentuk kegiatan belajar sangat ditentukan dari baik tidaknya perencanaan program pengajaran dan juga berpengaruh terhadap tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Oleh sebab itu pembelajaran dari guru, utamanya dalam tahapan-tahapan pembelajaran agar pembelajaran dapat optimal memerlukan perbaikan.

Penerapan model pembelajaran berpikir induktif pada siklus II mengalami peningkatan pada hasil tes keterampilan berpikir siswa yakni sebesar 24% dimana pada siklus I sebesar 62% kemudian pada siklus II menjadi 86%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir induktif siswa sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian. Keberhasilan ini disebabkan karena keefektifan penerapan model pembelajaran berpikir induktif sudah jelas terlihat dan siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan. Sementara siswa pun perhatiannya sudah mulai terpusat pada kegiatan pembelajaran, hal itu terlihat ketika siswa sedang dibimbing dan diarahkan oleh guru, distimulus dengan pertanyaan-pertanyaan, siswa sudah mulai menjawab ataupun merespon dengan cepat tanggap dan bersemangat. Siswa dapat menyebutkan dan membuat data yang relevan dengan masalah, mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristtik, memberi nama atau label pada kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan karakteristik. Siswapun juga mampu menginterpretasi data yang meliputi mengidentifikasi hubungan antar variabel, menjelaskan hubungan antar variabel membuat hipotesis, menjelaskan hipotesis dan menguji hipotesis dengan baik.

Penerapan model pembelajaran berpikir induktif dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan siswa dalam membentuk konsep- konsep secara efisien dan mengembangkan kemampuan menggunakan logika siswa untuk melakukan penafsiran atau penarikan kesimpulan. Kemampuan menggunakan logika biasanya disebut inferensi logika, inferensi logika terintegrasi dalam kegiatan eksperimen yang dilaksanakan siswa. Melalui kemampuan menggunakan logika (inferensi logika) siswa menggunakan seluruh kemampuan proses berpikirnya untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi (Suprijono: 2016: 98).
Selain peningkatan keterampilan berpikir induktif, peningkatan hasil belajar kognitif siswapun juga terlihat dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif. Berdasarkan dari data siklus I dan II yang telah diperoleh, dapat dilihat dalam Diagram berikut.
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Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa pada siklus I secara klasikal memperoleh 59%. Persentase ketuntasan tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu ≥80%. Sementara pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar 83%. Persentase ketuntasan tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan peneltian, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 24% yaitu dari 59% pada Siklus I menjadi 83% pada siklus II.

Peningkatan tersebut dikarenakan penerapan model pembelajaran berpikir induktif yang telah diterapkan, dapat mengajak siswa untuk  belajar secara holistik dengan menggunakan seluruh panca indra yang dimiliki. Model pembelajaran berpikir induktif juga dapat membantu siswa dalam pengumpulan informasi dari fenomena-fenomena yang ada disekitar siswa, untuk diidentifikasi, disimpulkan dan dapat diuji kebenarannya. Siswa diajak untuk mencari pengalaman di dunia nyata serta pengalaman siswa digali untuk menghasilkan suatu pengetahuan baru. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu didukung oleh Uno (2010:4) bahwa model pembelajaran berpikir induktif ditujukan untuk membangun mental kognitif. Oleh sebab itu sangat sesuai untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, terutama keterampilan berpikir induktif.
Hasil tes keterampilan berpikir induktif dan hasil belajar kognitif siswa yang telah tuntas tidak lepas dari aspek penunjang dalam proses pembelajaran yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas siswa pada Siklus I sebesar 72%. Berdasarkan indikator keberhasilan persentase tersebut belum mencapai target yang diharapkan oleh peneliti. Kemudian terdapat peningkatan aktivitas siswa pada Siklus II, yaitu menjadi 87%. Jika ditinjau dari beberapa aspek, peningkatan aktivitas siswa terjadi dari Siklus I ke Siklus II disebabkan oleh kondisi siswa yang heterogen ada begitu pandai, ada juga siswa yang kemampuannya cukup dan juga acuh pada saat kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut secara klasikal peningkatan hasil belajar siswa terjadi meski belum merata kesemua siswa namun sudah dapat meng-cover hasil kelas secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase aktivitas siswa yang sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥75 dari keseluruhan aktivitas siswa. Jadi, selama dua siklus peningkatan aktivitas siswa terjadi, sebesar 15% pada Siklus I sedangkan pada Siklus II menjadi 87%. Persentase peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat pada Diagram berikut.


Berdasarkan Diagram diatas terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa dari Siklus I ke Siklus II yaitu sebesar 15%. Aktivitas siswa kurang optimal pada Siklus I dikarenakan perhatian siswa kurang terpusat pada kegiatan pembelajaran terutama pada saat penjelasan guru. Siswa lebih suka praktik secara langsung daripada menyimak penjelasan dari guru. Selain itu pada saat guru menyampaikan materi, membimbing dan menjadi fasilitator kurang mendapat respon dari siswa, hal itu disebabkan kondisi kelas yang belum kondusif, siswapun masih pasif sehingga pembelajarannya masih berpusat pada guru.

Sedangkan peningkatan aktivitas siswa terjadi pada Siklus II, sebab berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada Siklus I dan kekurangan yang ditemukan pada Siklus I mulai diperbaiki oleh guru dan keaktifan siswa tentunya lebih ditekankan. Peningkatan aktivitas siswa terlihat dari kegiatan siswa pada saat menyimak bimbingan dari guru, siswa dapat bekerja sama dengan baik dengan kelompoknya, berani menyampaikan pendapatnya di depan kelas dan siswa dapat menyimpulkan. Siswapun mampu menyusun, menjelaskan data serta menguji hipotesis sehingga peningkatan hasil tes keterampilan berpikir induktif dan hasil belajar siswa juga terlihat semakin baik dan mengalami peningkatan. 

Aktivitas siswa yang mengalami peningkatan, tidak terlepas dari bimbingan guru yang juga semakin baik. Aktivitas guru pada Siklus I yang semula sebesar 66%, pada Siklus II menjadi 85%. Persentase ini sudah mencapai target yang diharapkan.  Peningkatan aktivitas guru dalam dua siklus ini sebesar 19%  yaitu  pada Siklus I sebesar 66% kemudian pada Siklus II menjadi 85%. Persentase peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada Diagram berikut.


Secara umum pada Siklus I pengelolaan kelas dan waktu yang dilakukan guru dalm pembelajaran belum maksimal. Hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran berpikir induktif kali pertama dilakukan oleh guru maupun siswa. Beberapa hal yang dilakukan guru untuk perbaikan pada Siklus II antara lain mengondisikan kelas dengan mengadakan kesepakatan antara guru dan siswa. Pada pembelajaran ini kesepakatan yang dipakai oleh guru dan siswa yaitu pemberian reward dan punishment bagi yang aktif dan yang ramai. Kemudian guru lebih menekankan dan membagi tugas kepada anggota tiap kelompok agar semuanya bekerja dan tidak ada yang diam berdasarkan tugas masing-masing, ada yang melakukan percobaan,mengamati,mencatat dan menjawab pertanyaan yang ada dalam LKPD. Pelaksanaan dalam tiap tahapan pembelajaran ditinjau kembali oleh guru. Karena dapat dikatakan model pembelajaran berpikir induktif ini  masih asing dan baru bagi siswa, maka sangat penting pemahaman dan bimbingan yang lebih dari guru kepada siswa  tanpa mengabaikan peran siswa dalam pembelajaran. Jadi meskipun guru aktif membimbing,namun pembelajaran tetap berpusat pada siswa.
Aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 19% yakni pada Siklus I mencapai 66% menjadi 85% pada Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat dari pengelolaan kelas yang baik, penjelasan dan bimbingan dari guru juga telah mendapatkan respon yang baik dari siswa. Siswa menyimak dengan seksama. Adanya kesepakatan reward dan punishment berdampak baik pada keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat. Sehingga terciptalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. Peningkatan aktivitas guru yang semakin baik mempengaruhi hasil tes keterampilan berpikir induktif dan hasil belajar siswa yang juga mengalami peningkatan. Hal itu disebabkan guru melakukan perbaikan dari kekerungan yang ada pada siklus I seperti salah satu contohnya dalam membimbing siswa dalam penyelidikan dan pembentukan konsep dan membimbing siswa untuk menginterpretasi data. Guru membimbing siswa dengan menjelaskan bagaimana cara mengiddentifikasi data dengan pemberian contoh dan dengan menggunakan bahasa yang sederhana serta mudah dipahami siswa, sehingga pada saat guru memberikan bimbingan siswa cepat tanggap dan semangat mengerjakan kegiatan sesuai dengan arahan guru dengan baik sehingga siswa tidak merasa kebingungan dalam mengerjakan kegiatan dalam pembelajaran.

1) Dari paparan diatas, dapat diketahui adanya peningkatan pada setiap aspek penelitian yang sesuai dengan indikator penelitian, dalam pelaksanaan Siklus I dan Siklus II yang menerapkan model pembelajaran berpikir induktif. Dimana tujuan model pembelajaran berpikir induktif ini untuk membangun mental kognitif siswa, sehingga sangat cocok atau sesuai untuk mengembangkan kemampuan berpikir, terutama berpikir induktif. Hasil penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Sari (2013) yang juga menerapkan model pembelajaran berpikir induktif pada mata pelajaran IPA Kelas IV SDN Lidah Wetan II atau462 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berpikir induktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir induktif siswa kelas IV. Dibuktikan dengan hasil penelitian sebagai berikut : untuk hasil tes keterampilan berpikir induktif selama dua siklus mengalami peningkatan sebesar 24% yaitu pada Silus I  62% menjadi 86% pada Siklus II. Kemudian secara klasikal persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan 24%, yaitu pada Siklus I 59% menjadi 83% pada Siklus II. Didalam kelas aktivitas guru memperoleh 66% pada Siklus I dan 85% pada Siklus II. Sedangkan aktivitas siswa memperoleh 72% pada Siklus I dan 87% pada Siklus II.

Penelitian untuk meningkatan keterampilan berpikir induktif juga pernah dilakukan oleh Listyaningrum (2012) dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif. Penelitian difokuskan untuk meningkatkan kualitas mata pelajaran Biologi siswa kelas X7 SMAN Karanganyar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berpikir induktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Biologi siswa kelas X7. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian sebagai berikut : untuk hasil aktivitas guru pada Siklus I memperoleh hasil 86,67%, 96,67% pada Siklus II dan pada Siklus III 100%. Iklim kelas pada Siklus I memperoleh 72,79%, pada Siklus II 78,67% dan 91,18% pada Siklus III. Sikap ilmiah pada Siklus I memperoleh 69,12%, 75,98% pada Siklus II dan 84,31% pada Siklus III. Motivasi berprestasi siswa memperoleh 68,63% pada Siklus I, pada Siklus II 74,18%, dan 84,31 pada Siklus III.

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran berpikir induktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir induktif yang juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran IPA. Oleh sebab itu, model pembelajaran berpikir induktif merupakan model yang efektif diterapkan dalam  pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan model pemeblajaran berpikir induktif pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Kesek 2 Labang-Bangkalan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran berpikir induktif selama dua siklus berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan sebesar 19% yaitu dari 66% pada Siklus I menjadi 85% pada Siklus II; (2) Aktivitas siswa dalam menerapkan model pembelajaran berpikir induktif selama dua siklus berjalan dengan baik dan juga mengalami peningkatan sebesar 15% yakni dari 72% pada Siklus I menjadi 87% pada Siklus II; (3) Keterampilan berpikir induktif siswa kelas IV SDN Kesek 2 Labang-Bangkalan setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran berpikir induktif selama dua siklus mengalami peningkatan sebesar 24% yaitu dari 62% pada Siklus I menjadi 86% pada Siklus II; (4) Hasil belajar siswa kelas IV SDN Kesek 2 Labang-Bangkalan setelah mengikuti pembelajaran IPA dalam menerapkan model pembelajaran berpikir induktif selama 2 siklus mengalami peningkatan. Hasil belajar kognitif mengalami peningkatan sebesar, 24% yaitu dari 59% pada Siklus I menjadi 83% pada Siklus II.
Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Kesek 2 Labang-Bangkalan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, guru disarankan dapat menerapkan model pembelajaran berpikir induktif dalam pembelajaran IPA karena melalui kegiatan percobaan dan pengamatan yang dilakukan dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan siswapun dapat membuat suatu kesimpulan umum berdasarkan data-data yang mereka peroleh sendiri; (2) Dalam melakukan kegiatan pembelajaran hendaknya guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator serta melibatkan siswa secara optimal dalam menerapkan model pembelajaran berpikir induktif; (3) Penerapan model pembelajaran berpikir induktif ini sebagai upaya untuk peningkatan keterampilan berpikir induktif siswa tetapi harus disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai dan materipun juga harus disesuaikan; (4) Untuk pembelajaran selanjutnya, dalam model pembelajaran berpikir induktif  guru bukan satu-satunya sumber informasi bagi siswa melainkan siswa dapat menemukan ataupun memperoleh informasi dari manapun entah lingungan sekitar dll. 
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Diagram 1. Persentase Aktivitas Guru Pada Siklus I
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Diagram 2. Persentase Aktivitas Siswa Pada Siklus I
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Diagram 3. Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I
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Diagram 4. Persentase Hasil Tes Keterampilan Berpikir Induktif Pada Siklus I
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Diagram 5. Persentase Aktivitas Guru pada Siklus II
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Diagram 6. Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus II
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Diagram 7. Persentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
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Diagram 8. Persentase Hasil Tes Keterampilan Berpikir Induktif Siswa pada Siklus II
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Diagram 9. Persentase Peningkatan Keterampilan Berpikir Induktif Siswa
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Diagram 10. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Diagram 11. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa
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Diagram 12. Persentase Peningkatan Aktivitas Guru
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